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PERBANDINGAN BIAYA, WAKTU DAN TENAGA KERJA 

ANTARA METODE BIM REVIT 2021 DAN KONVENSIONAL 

(Studi Kasus : Proyek Pembangunan USB SMAN 2 Sukawati) 

 

ABSTRAK 

 
Perhitungan kuantitas sebagian besar menggunakan metode kovensional 

yang membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang cukup banyak. Untuk 

mengefisiensi waktu dan mengurangi jumlah tenaga kerja ada cara lain yang dapat 

digunakan salah satunya dengan menggunakan metode Building Information 

Modeling (BIM). Pada penelitian ini penulis melakukan perbandingan biaya, waktu 

dan tenaga kerja pekerjaan struktur antara metode kovensional dengan metode BIM 

dengan menggunakan software Autodesk Revit berdasarkan kuantitas yang 

dihasilkan oleh masing-masing metode. Penulis melakukan perbandingan terhadap 

kuantitas, biaya, waktu dan tenaga kerja proyek Pembangunan USB SMAN 2 

Sukawati gedung 3 lantai dan 1 lantai semi basement. Setelah dilakukan analisis 

yang mendalam terhadap perhitungan kuantitas beton menggunakan metode BIM 

Revit memiliki perbandingan sebesar 1,26% dari perhitungan metode konvensional 

dan untuk kuantitas tulangan sebesar 2,95%. Sedangkan untuk biaya memiliki 

perbedaan sebesar Rp 57,873,954.11, waktu pelaksanaan 7 hari dan kebutuhan 

tenaga kerja sebanyak 2 orang. Berdasarkan hasil analisis tersebut penggunaan 

metode BIM dengan autodesk Revit lebih efektif.  

 

Kata Kunci : Building Information Modeling, Autodesk Revit, Kuantitas Beton 

dan Tulangan, Biaya, Waktu Pelaksanaan, Tenaga Kerja 
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COMPARISON OF COST, TIME AND LABOR BETWEEN BIM 

REVIT 2021 AND CONVENTIONAL METHODS  

(Case Study: USB Development Project at SMAN 2 Sukawati) 

 

ABSTRACT 

 
Quantity calculations mostly use conventional methods which require quite 

a lot of time and labor. To save time and reduce the number of workers, there are 

other methods that can be used, one of which is using the Building Information 

Modeling (BIM) method. In this research, the author compared the cost, time and 

labor of structural work between conventional methods and BIM methods using 

Autodesk Revit software based on the quantity produced by each method. The 

author made a comparison of the quantity, cost, time and labor for the USB 

Construction project at SMAN 2 Sukawati, a 3-story building and a 1-story semi-

basement building. After conducting an in-depth analysis of the concrete quantity 

calculation using the BIM Revit method, the ratio was 1.26% compared to the 

conventional method calculation and for the reinforcement quantity it was 2.95%. 

Meanwhile, the cost has a difference of IDR 57,873,954.11, the implementation 

time is 7 days and the workforce is required for 2 people. Based on the results of 

this analysis, the use of the BIM method with Autodesk Revit is more effective. 

 

Keywords  : Building Information Modeling, Autodesk Revit, Quantity of 

Concrete and Reinforcement, Cost, Implementation Time, Labor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Lantar Belakang  

Di era modernisasi seperti saat ini, teknologi semakin berkembang pesat, 

tidak terkecuali dengan perkembangan teknologi pada proyek kontruksi yang 

akan berdampak juga pada efektifitas dan efisiensi hasil dari pekerjaan. 

Perkembangan teknologi ini telah menghasilkan sebuah sistem yang dikenal 

dengan Building Information Modelling (BIM) yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan pada tahapan konstruksi, termasuk 

efisiensi dalam proses perencanaan, pelaksanaan hingga pemeliharaan sebuah 

bangunan. Dengan adanya penerapan Building Information Modelling (BIM) 

salah satunya penggunaan software Autodesk Revit. Revit adalah software BIM 

oleh Autodesk yang berfungsi untuk desain arsitektur, struktur serta mekanikal, 

elektrikal dan plumbing (MEP). Dengan software ini pengguna dapat merancang 

bangunan dan struktur dengan pemodelan komponen dalam 3D dan sekaligus 

menyajikan gambar kerja dalam 2D serta menganalisis quantity take off material 

(5D) dalam tiap – tiap pekerjaan. Konsep BIM membayangkan kontruksi secara 

virtual sebelum kontruksi fisik yang berguna untuk mengurangi ketidakpastian 

[1]. Pada tahap perencanaan sebuah bangunan, adopsi BIM dapat meningkatkan 

kualitas dan kinerja bangunan [2]. Penerapan BIM mampu mempercepat proses 

perencanaan proyek sebesar ±50%, mengurangi kebutuhan Sumber Daya 

Manusia (SDM) sebesar 26,66% dan menghemat biaya sebesar 52,25% [3] 

Perhitungan biaya, waktu dan tenaga kerja bisa dilakukan berdasarkan 

kuantitas (Quantity Take Off). Quantity Take Off merupakan bagian penting dari 

suatu proyek konstruksi, dikarenakan dapat dikontrolnya biaya dari suatu 

proyek. Umumnya, pekerjaan QTO dikerjakan dengan metode konvensional 

seperti software AutoCAD untuk desain gambar, software Microsoft Excel 
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untuk perhitungan kuantitas dan biaya, software Microsoft Project untuk 

penjadwalan, serta software SAP2000 untuk analisis struktur. Semua masih 

dilakukan dengan cara yang paper-based dan banyak hal yang akhirnya menjadi 

percuma karena terdapat perubahan-perubahan yang terjadi sepanjang proses 

konstruksi. Seperti perubahan kuantitas pekerjaan yang disebabkan oleh adanya 

perubahan gambar desain sehingga mengakibatkan terjadinya Contract Change 

Order (CCO), dimana hal tersebut akan mengakibatkan pekerjaan tidak efisien 

dan efektif karena harus melakukan pekerjaan ulang. Sehingga perhitungan 

secara konvensional membutuhkan waktu yang relatif lama, memerlukan 

ketelitian dan juga sering terjadinya kesalahan-kesalahan (human error). 

Quantity Take Off terhadap elemen struktur memerlukan waktu, ketelitian dan 

tentunya memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak sehingga dengan adanya 

perkembangan teknologi di bidang konstruksi bisa dimanfaatkan sebagai 

solusinya. Building Information Modeling (BIM) menjadi salah satu solusi dari 

permasalahan tersebut, salah satunya dengan menggunakan software Autodesk 

Revit 2021.  

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan perbandingan antara 

BIM dengan metode konvensional pada pekerjaan struktural dengan 

menggunakan software Autodesk Revit 2021 pada Proyek Pembangunan USB 

SMAN 2 Sukawati gedung 3 lantai dan 1 lantai semi basement, guna mengetahui 

perbandingan biaya, waktu dan tenaga kerja yang dihasilkan antara metode BIM 

dengan metode konvensional. Sehingga diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dalam pemilihan metode kerja dalam perencanaan proyek pada konstruksi 

gedung khususnya perhitungan kuantitas, biaya, waktu dan tenaga kerja pada 

pekerjaan struktural sehingga menghasilkan perhitungan yang akurat serta guna 

mengurangi resiko akibat human error sehingga dapat menghemat waktu, biaya 

dan SDM dalam proses perencanaan sampai dengan proses pelaksanaan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa perbandingan kuantitas metode konvensional dengan 

menggunakan BIM software Autodesk Revit 2021 pada pekerjaan 

struktural? 

2. Berapa perbedaan biaya, waktu dan tenaga kerja dari hasil kuantitas 

antara metode konvensional dengan menggunakan BIM pada 

pekerjaan struktural? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbandingan kuantitas metode konvensional 

dengan menggunakan BIM software Autodesk Revit 2021 pada 

pekerjaan struktural? 

2. Untuk mengetahui perbedaan biaya, waktu dan tenaga kerja antara 

metode konvensional dengan menggunakan BIM pada pekerjaan 

struktural? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi, 

memberikan pengetahuan, terutama dalam pengimplementasian 

Building Information Modeling (BIM) software Autodesk Revit 2021 

pada pekerjaan struktural untuk mendapatkan kuantitas sehingga 

didapatkan hasil biaya, waktu dan tenaga kerja yang efesien dan 

efektif kepada mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali. 

2. Manfaat Industri 
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Hasil penelitian diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan metode yang akan digunakan untuk 

melakukan perhitungan kuantitas. 

3. Manfaat Penulis 

Dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman penulis 

terkait penggunaan Building Information Modeling (BIM) software 

Autodesk Revit 2021. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun, ruang lingkup yang membatasi penelitian ini agar sesuai dengan 

tujuan penulisan dapat diuraikan sebagai berikut  

1. Pemodelan yang dilakukan adalah meninjau Proyek Pembangunan 

USB SMAN 2 Sukawati gedung 3 lantai dan 1 lantai semi basement 

2. Pemodelan dilakukan menggunakan software Autodesk Revit 2021 

3. Pejadwalan dilakukan menggunakan software pendukung Ms. Project 

4. Analisis dilakukan hanya meninjau elemen struktural beton meliputi 

pondasi, sloof, kolom, balok dan pelat lantai. Untuk pekerjaan 

struktural tidak termasuk bekisting. 

5. Output yang dihasilkan dari software Autodesk Revit 2021 berupa 

kuantitas beton dan tulangan  

6. Output yang dihasilkan dari software Ms. Project berupa biaya, waktu 

dan tenaga kerja 

7. Data metode konvensional didapatkan dengan cara perhitungan 

manual menggunakan Ms. Excel  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada BAB 

sebelumnya, maka didapatkan : 

1. Perbandingan kuantitas metode kovensional dengan menggunakan BIM 

software Autodesk Revit 2021 pada pekerjaan struktural adalah kuantitas 

beton dengan perbandingan sebesar 1,26%. Sedangkan kuantitas tulangan 

dengan perbandingan sebesar 2,95%.  

2. Perbedaan biaya dari hasil kuantitas antara metode konvensional dengan 

menggunakan BIM pada pekerjaan struktural adalah sebesar Rp 

57,873,954.11 dengan persentase perbandingan sebesar 1,45%. Pada waktu 

pelaksanaan metode konvensional adalah 105 hari dan menggunakan BIM 

98 hari yang dimana 7 hari atau 1 minggu lebih cepat. Sedangkan pada 

kebutuhan tenaga kerja untuk metode konvensional dengan metode BIM 

Revit mendapatkan selisih kebutuhan tenaga kerja sebanyak 2 orang. 

Dari hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan secara umum 

penggunaan metode BIM dengan autodesk Revit lebih efektif dan efisien karena 

pada BIM semua pekerjaan dilakukan pada satu software sehingga tidak 

membutuhkan waktu lama untuk proses perhitungan. Pada BIM Revit jika 

terdapat perubahan pada gambar kerja maka otomatis kuantitasnya pun akan 

mengikuti sejalan dengan perubahan gambar tersebut. Jadi metode BIM Revit ini 

sangat bisa membantu dalam pekerjaan dan efektif dilihat dari hasil penelitian ini. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, pada saat pemodelan dilakukan 

dengan teliti supaya hasil akhirnya akurat terutama pada penulangan. 
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2. Penulis hanya melakukan ruang lingkup analisis perhitungan yang terbatas 

yaitu hanya pada pekerjaan struktur yang meliputi pondasi, sloof, kolom, 

balok dan plat lantai, disarankan untuk penelitian selanjutnya jika ingin 

mengambil tema metode BIM bisa mengambil ruang lingkup pekerjaan 

yang lebih seperti pekerjaan arsitektur dan juga MEP sehingga hasil 

pekerjaan yang dilakukan akan lengkap dan juga dikembangkan hingga 

pemanfaatan BIM pada dimensi – dimensi yang lain selain 5D. 

3. Pada penelitian ini hanya membandingkan antara metode konvensional 

dengan BIM, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat juga 

membandingkan kuantitas yang ada di lapangan. Sehingga ada banyak 

perbandingan yang didapat 
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